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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, yang telah
mencurahkan rahmat dan karunia-Nya kepada kita semua, serta dengan izin-Nya
Seminar Mayarakat [Imiah (SEMAI) tahun 2018 oleh program studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia (PBSI) FKIP Universitas Muria Kudus dalam tajuk “Mengungkap
Kebenaran melalui Linguistik Forensik”, dapat terlaksana dengan baik dan prosiding ini
dapat diterbitkan.

Melihat situasi mutakhir saat ini, perkembangan kajian ilmu bahasa
menunjukkan kemajuan sangat signifikan. [lmu bahasa saat ini tidak sebatas hanya
mengkaji ilmu bahasa itu sendiri, melainkan sudah memiliki peran besar dalam
menyelesaikan problematika sosial. Salah satunya adalah kajian bahasa dalam bidang
linguistik forensik. Hal tersebut perlu disambut untuk dirayakan dengan melakukan
pertemuan ilmiah seperti SEMAI 2018 ini.

Tema “Mengungkap Kebenaran melalui Linguistik Forensik” tersebut dipilih
dengan alasan untuk memberikan perhatian masyarakat ilmiah tentang pentingnya
mengetahui peran linguistik forensik dalam pembuktian kebenaran hukum di
Indonesia. Mengingat, saat ini antara benar dan salah sangat tipis perbedaannya. Hal
lain yang mendasari SEMAI 2018 ini adalah perlunya wadah untuk masyarakat ilmiah
mendesiminasikan dan mempublikasikan penelitian secara luas, guna dapat diakses
oleh masyarakat yang membutuhkan, maka SEMAI 2018 ini layak untuk dilaksanakan.
Selain sebagai tempat mempresentasikan penelitiannya, juga sebagai tempat bertukar
informasi dan mengembangkan kerja sama.

SEMAI 2018 ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari berbagai bidang ilmu dari
seluruh Indonesia, yang telah membahas berbagai bidang kajian seperti bidang bahasa,
bidang sastra, bidang hukum, bidang pembelajaran bahasa, sastra, dan inovasinya,
bidang sosial, bidang politik, dan bidang kearifan lokal dalam rangka memberikan
pemikiran dan solusi untuk memperkuat peran Indonesia dalam menghadapi
perkembangan global.

Akhir kata, semoga SEMAI tahun depan akan terlaksana dengan baik dan akan
selalu memiliki peran positif terhadap perkembangan kajian ilmu bahasa dan sastra di
Indonesia.

Kudus, April 2018.

Tim Editor
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KESANTUNAN BERBAHASA PADA JUDUL BERITA
KASUS KORUPSI DI MEDIA SOSIAL

Wenny Wijayanti
Natalia Desi Subekti
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas Katolik Widya Mandala Madiun
whenny.wijayanti@gmail.com

Abstrak

Media merupakan salah satu sarana untuk mendapatkan dan menyampaikan
informasi. Media bisa juga dikatakan sebagai sarana pendidikan karena melalui
media seorang pembaca maupun pendengar semakin dapat berpikir kritis mengenai
sesuatu hal. Sebelumnya, peran media dianggap sangat penting karena bisa
memberikan informasi yang akurat dan bisa dipercaya. Namun, seiring dengan
kebebasan pers, semakin bebas pula orang menulis dalam media, salah satunya yaitu
media sosial. Seperti yang kita ketahui, banyak pemberitaan yang ada di media sosial
yang menyudutkan seseorang. Hal tersebut mungkin dilatarbelakangi oleh beberapa
kepentingan seperti kepentingan politik, ekonomi, maupun budaya. Akhir-akhir ini
kasus korupsi merupakan kasus yang sering disorot oleh media. Berbagai media
menyiarkan kasus korupsi yang telah menjerat beberapa tokoh politik Indonesia.
Melalui media lah seseorang bisa mendapatkan informasi terkait kasus-kasus yang
menjerat beberapa tokoh politik kita. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan mendeskripsikan kesantunan berbahasa pada judul berita kasus korupsi di media
sosial dan mengetahui dan mendeskripsikan bentuk pelanggaran kesantunan
berbahasa pada judul berita kasus korupsi di media sosial. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatis. Data penelitian ini adalah kalimat/tuturan yang
terdapat pada judul berita kasus politik di media sosial. Sumber data penelitian ini
adalah kumpulan berita yang terdapat di media sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa beberapa media sosial telah memenuhi prinsip kesantunan berbahasa dalam
pemberitaannya, meskipun terdapat juga pelanggaran kesantunan berbahasa pada
judul berita kasus korupsi di media sosial yang persentasenya lebih banyak dari
pematuhannya.

Kata Kunci: Kesantunan berbahasa, korupsi, media

I. PENDAHULUAN

Seseorang  perlu  memperhatikan
bahasa saat mereka berkomunikasi. Melalui
bahasa, seseorang dapat menyampaikan
segala gagasan maupun peristiwa yang
terjadi. Oleh karena itu, penggunaan bahasa
yang mencerminkan kesantunan perlu
diperhatikan ~ oleh  seorang  penutur.
Kesantunan berbahasa merupakan hal yang
sama pentingnya dengan informasi yang
akan disampaikan.

Media merupakan salah satu sarana
yang bisa digunakan untuk mendapatkan dan
menyampaikan informasi. Media bisa juga
dikatakan sebagai sarana pendidikan karena
melalui media seorang pembaca maupun
pendengar semakin dapat berpikir Kkritis
mengenai sesuatu hal. Melalui media pula
lah seseorang bisa mengikuti perkembangan
suatu peristiwa, baik itu peristiwa bencana,
penghargaan,  maupun  suatu  Kkasus.
Sebelumnya, peran media dianggap sangat
penting karena bisa memberikan informasi
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yang akurat dan bisa dipercaya. Namun,
seiring dengan kebebasan pers, semakin
bebas pula orang menulis dalam media, salah
satunya yaitu media sosial. Seperti yang
dapat dilihat, banyak pemberitaan yang ada
di  media sosial yang menyudutkan
seseorang. Hal tersebut mungkin
dilatarbelakangi oleh beberapa kepentingan
seperti  kepentingan  politik, ekonomi,
maupun budaya. Ada berbagai peristiwa
maupun kasus yang dimuat dalam media
sosial, seperti kasus korupsi. Saat ini kasus
korupsi merupakan kasus yang sering disorot
olen media. Berbagai media menyiarkan
kasus korupsi yang telah menjerat beberapa
tokoh politik Indonesia.

Penelitian ini menganalisis tentang
judul berita pada kasus korupsi di media
sosial karena jika berbicara mengenai kasus
korupsi maka secara tidak langsung juga
akan menyangkut masyarakat. Dengan
banyaknya berita yang ada di media sosial
tersebut tentu akan membentuk opini
masing-masing dari setiap pembaca.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui dan mendeskripsikan kesantunan
berbahasa pada judul berita kasus korupsi di
media sosial serta mengetahui dan
mendeskripsikan pelanggaran kesantunan
berbahasa pada judul berita kasus korupsi di
media sosial.

Il. Kajian Pustaka

Dalam interaksi  lingual yang
mengatur tindakan berbahasa terdapat kaidah
kebahasaan yang berupa prinsip kesantunan.
Adapun teroi-teori terkait dengan penelitian
ini dijelaskan sebagai berikut.

a. Kesantunan Berbahasa

Kesantunan berbahasa seperti yang telah
dikemukakan oleh Brown dan Levinson
(1987: 65-68) yang dikenal dengan
pandangan ‘penyelamatan muka”.
Pandangan ini Pandangan ini mendasarkan
asumsi  pokoknya pada aliran Weber
(Weberian  School) yang memandang
komunikasi sebagai kegiatan rasional yang
mengandung maksud dan sifat tertentu
(purposefull rational activity). Pandangan ini

pada awal mulanya diilhami “konsep muka”
seorang antropolog Cina bernama Hsien
Chin Hu. Brown dan Levinson (dalam
Rustono, 1999: 68) menyatakan bahwa
anggota suatu masyarakat pada umumnya
memiliki dua macam jenis muka, yakni
muka negatif (negative face) yang menunjuk
kepada keinginan untuk menentukan sendiri
(self determinating), dan muka positif
(positive face) yang menunjuk kepada
keinginan untuk disetujui (being approved).
Kesantunan berbahasa dipengaruhi oleh
kedekatan sosial, status sosial, dan nilai-nilai
sosial yang mengikat (Yule dalam Mustajab
2006: 102-103).

Prinsip kesantunan berkenaan dengan
aturan tentang hal-hal yang bersifat sosial,
estetis, dan moral dalam bertindak tutur
(Grice dalam Rustono, 1999: 66).

Menurut Leech (dalam Rustono,
1999: 70-77) prinsip kesantunan didasarkan
pada kaidah-kaidah. Kaidah-kaidah itu tak
lain adalah bidal-bidal atau pepatah yang
berisi nasihat yang harus dipatuhi agar
tuturan penutur ~ memenuhi prinsip
kesantunan.  Secara  lengkap,  prinsip
kesantunan beserta bidalnya diuraikan
sebagai berikut.

1) Bidal Ketimbangrasaan (tact maxim)
Bidal ketimbangrasaan di dalam prinsip
kesantunan memberikan petunjuk bahwa
pihak lain di dalam tuturan hendaknya
dibebani biaya sekecil-kecilnya tetapi dengan
keuntungan sebesar-besarnya.
2) Bidal Kemurahhatian
maxim)
Bidal kemurahhatian yang dimaksud dalam
prinsip kesantunan memberikan petunjuk
bahwa suatu tuturan hendaknya
memperbanyak keuntungan kepada pihak
lain dan keuntungan diri sendiri semakin
diminimalkan.

(generosity

3) Bidal Keperkenaan (approbation
maxim)
Bidal keperkenaan yang ada dalam

prinsip kesantunan berbahasa dimaksudkan
untuk memaksimalkan pujian terhadap pihak
lain  sehingga mengurangi  penjelekan
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terhadap orang lain. .
4) Bidal Kerendahhatian (modesty maxim)
Bidal kerendahhatian dalam prinsip
kesantunan berbahasa Bidal kerendahhatian
adalah bahwa penutur hendaknya
meminimalkan pujian kepada diri sendiri dan
memaksimalkan penjelekan kepada diri
sendiri.
5) Bidal Kesetujuan (agreement maxim)
Bidal kesetujuan adalah nasihat untuk
meminimalkan ketidaksetujuan antara diri
sendiri dan pihak lain dan memaksimalkan
kesetujuan antara diri sendiri dan pihak lain.
6) Bidal Kesimpatian (sympathy maxim)
Bidal kesimpatian dimaksudkan agar
penutur hendaknya meminimalkan antipati

antara diri sendiri dan pihak lain dan
memaksimalkan simpati antara diri sendiri
dan pihak lain.

b. Media Sosial

Pengertian media sosial seperti yang
dikemukakan oleh Paramitha (2011) yaitu
merupakan sarana yang digunakan untuk

memudahkan interaksi sosial dan
komunikasi dua arah. Pengertian lain
mengenai media sosial yaitu

penerbitan online dan alat-alat komunikasi,
situs, dan tujuan dari yang berakar pada
percakapan, keterlibatan, dan partisipasi
(Gunelius, 2011:10). Adapun wujud dari
media online yang bersifat partisipatif
tersebut antara lain; mempublikasikan berita,
video, dan podcast yang diumumkan melalui

media  sosial. Berdasarkan pengertian
tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa
bahwa media  sosial merupakan  sebuah

wadah/ sarana di dunia maya yang digunakan
untuk mempertemukan atau
menghubungkan beragam manusia dan dapat
digunakan sebagai sarana untuk mengetahui
informasi, ataupun berbagi informasi dengan
banyak orang.

Media sosial dapat bermanfaat untuk
menentukan  personal branding yang
diinginkan, mencari lingkungan yang tepat,
mempelajari cara berkomunikasi. Media
sosial memberikan  kesempatan  untuk
berinteraksi lebih dekat dengan teman atau

relasi, dapat menjadi media untuk
membentuk komunitas online. Sosial media
memberikan peluang masuk komunitas yang
telah ada sebelumnya dan memberikan
kesempatan mendapatkan feedback secara
langsung. (Puntoadi, 2011: 21 -31).

I1l. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif ~ merupakan  penelitian  yang
dilakukan semata-mata hanya berdasarkan
fakta dan fenomena yang memang secara
empiris hidup pada penuturnya, sehingga
hasilnya yaitu berupa perian bahasa
(Sudaryanto, 1993: 62). Data penelitian ini
berupa tuturan dalam judul berita pada kasus

koupsi di media sosial. Sumber data
penelitian ini yaitu detikNews,
Tribunnews.com, liputan6.com, dan
Sindo.com. Teknik pengumpulan data

penelitian ini yaitu teknik catat. Teknik catat
dilakukan dengan membaca berita (judul dan
isi) yang terkait dengan penelitian kemudian

mencatat judul berita tersebut. Teknik
analisis data yang digunakan dalam
penelitian  ini  menggunakan  analisis

kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
melihat fenomena kebahasaan yang akan
diteliti. Pada tahap analisis data yang
pertama dilakukan pengelompokan data yang
terkumpul berdasarkan tujuan penelitian,
kemudian tahap kedua dengan menganalisis
data yang sesuai dengan permasalahan yang
akan diteliti. Pada tahap tiga yaitu dilakukan

pengelompokan dan  pengidentifikasian
tuturan ke  dalam maksim-maksim
kesantunan, dan tahap keempat yaitu

pengelompokan tuturan yang mengandung
kesantunan dan  kemudian  penarikan
kesimpulan.

IV. TEMUAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan

Hasil penelitian meliputi dua hal,
yaitu (1) deskripsi kesantunan berbahasa
pada judul berita kasus korupsi di media
sosial, dan (2) deskripsi pelanggaran prinsip
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kesantunan berbahasa pada judul berita kasus
korupsi di media sosial. Berdasarkan temuan
data terdapat 60 judul berita kasus korupsi di
media sosial dengan sumber dari detikNews,
Tribunnews, liputan6, dan Sindo.

Secara keseluruhan bagian-bagian
tersebut diuraikan sebagai berikut.

(1) Penggunaan Kesantunan Berbahasa
pada Judul Berita Kasus Korupsi di
Media Sosial

1 | Zumi Zola Tersangka,Pimpinan Teras
PAN Tetap Pegang Azaz Praduga Tak
bersalah

2 | Status Tersangka Peserta Pilkada,
KPK Diharap Tak Timbulkan
Spekulasi

3 | KPK Tak Mau Gegabah Umumkan
Peserta Pilkada yang Tersangkut
Korupsi Sebelum Pencoblosan

4 | KPK Pertimbangkan Permohonan JC
dr Bimanesh

Tuturan nomor 1-4 merupakan
tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan
berbahasa. Pada tuturan nomor 1 terjadi
pematuhan  prinsip  kesantunan  bidal
kesimpatian. Tuturan ini mengandung makna
bahwa pejabat PAN bersimpati dengan status
tersangka  Zumi  Zola dan  tetap
mengedepankan azaz praduga tak bersalah
sebelum ada putusan hakim yang
menyatakan bahwa Zumi Zola memang
bersalah karena tindak pidana korupsi.

Pada tuturan “Status Tersangka
Peserta Pilkada, KPK Diharap Tak
Timbulkan Spekulasi” terjadi pematuhan
prinsip  kesimpatian. Tuturan ini lebih
memaksimalkan simpati terhadap pihak lain
dengan berharap bahwa KPK tidak
menimbulkan spekulasi yang belebihan agar
pilkada tersebut dapat berjalan dengan baik.

Tuturan “KPK Tak Mau Gegabah
Umumkan Peserta Pilkada yang Tersangkut
Korupsi Sebelum Pencoblosan” merupakan
tuturan yang mematuhi prinsip kesantunan
bidal kemurahhatian. Pada tuturan ini
penutur berupaya untuk memaksimalkan
keuntungan pada pihak lain dengan tidak

mau gegabah mengumumkan peserta pilkada
yang tersangkut kasus korupsi agar pilkada
dapat berjalan dengan aman dan kondusif.

Pada tuturan “KPK Pertimbangkan
Permohonan JC dr Bimanesh” terdapat
pematuhan kesantunan berbahasa yaitu
pematuhan bidal ketimbangrasaan. Tuturan
ini menunjukkan bahwa penutur memberikan
keuntungan yang besar kepada pihak lain
dengan adanya pertimbangan mengenai
permohonan Justice Collaboration dokter
Bimanesh, sehingga tampak pada tuturan ini
lebih memberikan keuntungan bagi pihak
lain.

(2) Pelanggaran Kesantunan Berbahasa
pada Judul Berita Kasus Korupsi di
Media Sosial

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
pelanggaran kesantunan berbahasa pada
judul berita kasus korupsi di media sosial.

Pelanggaran tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut.

1 | Agus Rahardjo Dianggap Belum
Matang Usai Ungkap 90% Kandidat
Kepala Petahanan Diduga Korupsi

2 | Masinton: KPK Tak Perlu Gembar-
gembor Seperti Kaleng Romebeng

3 | Eks Ketua KPK Sebut Kepala Daerah
Rentan Korupsi karena Parpol tak
Punya Kode Etik

4 | Hakim Tergiur Uang Haram, Salah Siapa?

o1

Ada Indikasi Korupsi di Balik Longsor
Underpass Bandara Soetta

6 | 5 Korupsi Gila, dari Kuburan sampai
Pengadaan Alguran

Pada tuturan 1-6 terjadi pelanggaran
kesantunan berbahasa bidal keperkenaan.
Pada tuturan tersebut penutur
memaksimalkan penjelekan terhadap orang
lain. Pada tuturan 1 menganggap bahwa
Agus Rahardjo belum matang usai
mengungkap  90%  kandidat  Kepala
Petahanan diduga korupsi.

Pada tuturan “Masinton: KPK Tak
Perlu  Gembar-gembor seperti  Kaleng
Rombeng”  terjadi  pelanggaran  bidal
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keperkenaan karena pada tuturan ini lebih
memaksimalkan penjelekan terhadap pihak
lain. Tuturan ini mengandung arti bahwa apa
yang dilakukan KPK tidak ada artinya,
sehingga tuturan ini  dianggap telah
melanggar prinsip kesantunan berbahasa.

Pada tuturan “Eks Ketua KPK Sebut
Kepala Daerah Rentan Korupsi karena
Parpol tak Punya Kode Etik” terjadi
pelanggaran kesantunan berbahasa yaitu
bidal keperkenaan Kkarena pada tuturan
tersebut lebih memaksimalkan penjelekan
pihak lain dengan menduga bahwa kepala
daerah rentan korupsi karena tidak memiliki
kode etik.

Pada tuturan “Ada Indikasi Korupsi di
Balik Longsor Underpass Bandara Soetta”
terjadi pelanggaran bidal keperkenaan karena
tuturan ini lebih memaksimalkan penjelekan
terhadap pihak lain dengan menganggap bahwa
terjadinya musibah longsor tersebut karena
adanya kasus korupsi.

Pada tuturan “5 Korupsi Gila, dari
Kuburan sampai Pengadaan Alquran” terjadi
pelanggaran  kesantunan  berbahasa  bidal
keperkenaan karena pada tuturan tersebut
memaksimalkan penjelekan pihak lain dengan
menganggap apa yang dilakukan pihak lain
merupakan suatu kegilaan.

B. Pembahasan

Penggunaan jenis kalimat dalam
suatu  tuturan  mempengaruhi  kadar
kesantunan dalam berbahasa. Semakin

panjang suatu tuturan, dapat dinyatakan
semakin santun pula tuturan tersebut. Dalam
judul berita kasus korupsi di media sosial
penggunaan kalimat dalam tuturannya sudah
mematuhi prinsip kesantunan, namun masih
terdapat beberapa pelanggaran prinsip
kesantunan. Dalam suatu pemberitaan di
media  sosial Khususnya  kelayakan
kebahasaan menjadi hal yang sangat penting,
karena bahasa bisa mempengaruhi persepsi
pembaca berita tersebut.

V. SIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa

penggunaan tuturan/kalimat yang terdapat
pada judul berita kasus korupsi di media
sosial  menunjukkan  pematuhan  dan
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa.
Prinsip pematuhan kesantunan berbahasa
yaitu pematuhan pada bidal kesimpatian dan
bidal ketimbangrasaan. Bidal kesimpatian
pada tuturan tersebut dengan
memaksimalkan simpati kepada pihak lain,
sedangkan bidal ketimbangrasaan terdapat
pada tuturan yang lebih memaksimalkan
pihak lain.

Pelanggaran kesantunan berbahasa
juga terdapat pada judul berita kasus korupsi
di media sosial. Pelanggaran tersebut yaitu
pada bidal keperkenaan. Pelanggaran
tersebut karena penutur memaksimalkan
penjelekan terhadap pihak lain.
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